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Abstract. Efficient data management is essential for organizations, especially in the face of large volumes of data.
Digitization of archives through document collection, scanning, and manipulation can improve operational
efficiency, reduce the risk of data loss, and facilitate information access. operational efficiency, reduce the risk of
data loss, and facilitate access to information. This research focuses on implementation of a document
classification system in BKPSDM Nabire using VBA and Microsoft Excel to improve efficiency of data processing.
The method used is the waterfall model, which includes the needs analysis stage, system design, implementation,
and testing. The results of the analysis show that manual document management has many weaknesses, such as
difficulty in conveying information and lack of supporting applications. Solution The proposed solution is a Visual
Basic and Excel-based system, which enables automatic document processing, improve data accuracy and
consistency, as well as facilitate search and decision making. System testing using the black-box method shows
valid results, ensuring that the system runs according to the expected functional specifications. functional
specifications. The implementation of this system is expected to make a significant contribution in improving the
efficiency, accuracy, and productivity of document management. efficiency, accuracy, and productivity of
document management in BKPSDM Kabupaten Nabire.
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Abstrak. Pengelolaan data yang efisien sangat penting bagi organisasi, terutama dalam menghadapi volume data
yang besar. Digitalisasi arsip melalui pengumpulan, pemindaian, dan manipulasi dokumen dapat meningkatkan
efisiensi operasional, mengurangi risiko kehilangan data, dan mempermudah akses informasi. Penelitian ini
berfokus pada implementasi sistem klasifikasi dokumen di BKPSDM Kabupaten Nabire menggunakan VBA dan
Microsoft Excel untuk meningkatkan efisiensi pengolahan data. Metode yang digunakan adalah model waterfall,
yang mencakup tahap analisa kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan pengujian. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pengelolaan dokumen secara manual memiliki banyak kelemahan, seperti kesulitan dalam menyampaikan
informasi dan kurangnya aplikasi pendukung. Solusi yang diusulkan adalah sistem berbasis Visual Basic dan
Excel, yang memungkinkan pengolahan dokumen secara otomatis, meningkatkan akurasi dan konsistensi data,
serta mempermudah pencarian dan pengambilan keputusan. Pengujian sistem menggunakan metode black-box
menunjukkan hasil yang valid, memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi fungsional yang
diharapkan. Implementasi sistem ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan produktivitas pengelolaan dokumen di BKPSDM Kabupaten Nabire.
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan data yang efisien sangat penting dalam organisasi karena data merupakan
aset berharga yang digunakan dalam pengambilan keputusan, perencanaan strategis, dan
analisis kinerja. Dengan pengelolaan data yang baik, organisasi dapat meningkatkan efisiensi
operasional, mengurangi risiko kehilangan informasi, dan memenuhi kebutuhan regulasi dan
kepatuhan. Pengelolaan arsip digital secara umum dapat dilakukan melalui tahapan
pengumpulan bahan, pemindaian, dan manipulasi. Proses pengumpulan bahan meliputi
pengumpulan dokumen yang akan dijadikan arsip elektronik atau digital. Selanjutnya, tahapan
pemindaian dilakukan dengan menggunakan scanner atau teknologi lain untuk mengubah
dokumen menjadi format foto atau image. Setelah itu, tahapan manipulasi dapat dilakukan,
seperti penyuntingan, penambahan metadata, atau pengaturan ulang tata letak dokumen.
Pengelolaan arsip digital dapat meningkatkan efisiensi organisasi dengan memungkinkan
penyimpanan dan temu kembali informasi yang lebih cepat. Perkembangan teknologi informasi
telah memberikan dampak yang signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk pada
profesi akuntansi. Akuntansi yang sebelumnya lebih dititikberatkan pada tugas-tugas
administratif, kini telah bergeser menjadi lebih berfokus pada analisis data untuk memberikan
wawasan bisnis yang berharga bagi organisasi. Dengan adanya data bervolume besar, beragam,
dan cepat (big data), akuntan dituntut untuk memiliki kemampuan dalam mengumpulkan,
mengelola, dan menganalisis data secara efektif. Salah satu tantangan umum yang dihadapi
organisasi dalam mengelola data yang besar dan tidak terstruktur adalah kompleksitas dalam
mengintegrasikan berbagai sumber data yang berasal dari berbagai sistem dan format yang
berbeda. Saat ini, banyak institusi penelitian pemerintah dan kantor administrasi dihadapkan
pada tantangan dalam mengelola dokumen-dokumen yang dihasilkan dalam proses bisnis
mereka. Permasalahan klasik seperti kehilangan dokumen, kesulitan dalam penemuan kembali,
dan membengkaknya biaya penyimpanan dokumen dalam bentuk fisik masih sering terdapat di
berbagai organisasi. Sistem klasifikasi dokumen dapat menjadi solusi potensial untuk
mengatasi permasalahan ini. Melalui sistem klasifikasi dokumen, dokumen-dokumen dapat
dikelompokkan berdasarkan karakteristik tertentu seperti jenis, topik, atau metadata lainnya
Pengelolaan arsip secara digital menawarkan beberapa keuntungan, seperti meningkatkan
efisiensi penyimpanan dan pengarsipan data, memfasilitasi pencarian dan penemuan kembali
dokumen, serta meminimalkan risiko kerusakan atau kehilangan.

Dalam era digital saat ini, organisasi dihadapkan pada volume data yang semakin besar
dan kompleks. Data besar atau "big data" merupakan fenomena umum yang dihadapi oleh

banyak organisasi. Big data didefinisikan sebagai data dalam volume yang besar, dengan
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kecepatan tinggi, dan dalam berbagai format. Sebagaimana dipaparkan, karakteristik utama big
data mencakup volume, kecepatan, dan keragaman. Volume data yang dikelola oleh organisasi
semakin meningkat seiring dengan digitalisasi berbagai aspek kehidupan. Organisasi tidak
hanya menghadapi pertumbuhan data yang masif, namun juga keragaman format data yang
semakin beragam, dari teks, gambar, video, hingga database. Selain itu, data juga mengalir
dengan kecepatan yang tinggi, menuntut organisasi untuk dapat merespons secara real-time.
Sebagai contoh, saat ini banyak organisasi yang mengumpulkan data dari berbagai sumber
digital seperti media sosial, transaksi online, dan sensor IoT. Metode tradisional untuk
mengelola data, seperti pengarsipan manual dan pengindeksan, tidak lagi memadai karena
kebutuhan akan aksesibilitas, keamanan, dan efisiensi yang lebih tinggi. Pengarsipan manual
memerlukan penyimpanan fisik yang membutuhkan ruang dan rentan terhadap kerusakan atau
kehilangan. Selain itu, pengindeksan manual cenderung lambat dan rentan terhadap kesalahan
manusia. Dengan pertumbuhan volume data yang sangat besar, metode tradisional juga tidak
mampu untuk mengelola data dengan cepat dan efisien. Dibutuhkan waktu lama untuk
menemukan data yang spesifik jika menggunakan metode pengarsipan dan pengindeksan
manual. Sistem pengelolaan data modern menggunakan teknologi seperti database, cloud
storage, dan otomatisasi proses untuk meningkatkan aksesibilitas, keamanan, dan efisiensi
dalam pengelolaan data. Dengan adanya teknologi ini, data dapat diakses dengan cepat dan
mudah tanpa perlu mencari di berkas fisik secara manual. Organisasi saat ini semakin
bergantung pada data yang besar dan tidak terstruktur untuk mengambil keputusan bisnis
yang lebih baik. Namun, mengelola data semacam ini dapat menjadi tantangan yang
kompleks. Oleh karena itu, penting untuk menekankan kebutuhan akan solusi yang lebih baik
dalam mengelola data yang besar dan tidak terstruktur. Dengan adanya solusi yang tepat,
organisasi dapat memanfaatkan data ini lebih efisien untuk mendapatkan wawasan berharga
yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan strategis. Hal ini dapat dicapai melalui
penerapan teknologi yang inovatif, seperti sistem manajemen basis data NoSQL, alat analisis
data canggih, dan teknik-teknik pengelolaan data yang lebih adaptif. Dengan menggunakan
pendekatan ini, organisasi dapat mengatasi kompleksitas dan volume data yang besar serta
meningkatkan kemampuan untuk menganalisis dan memperoleh informasi berharga dari data
yang tidak terstruktur.

Implementasi solusi yang tepat juga dapat mempercepat proses pengambilan
keputusan, meningkatkan efisiensi operasional, dan memungkinkan organisasi untuk tetap
bersaing di pasar yang semakin digital dan kompetitif. Klasifikasi dokumen dapat membantu

organisasi dalam berbagai cara. Salah satunya adalah dengan mengotomatiskan proses
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pengarsipan dan pengindeksan data. Dengan menggunakan sistem klasifikasi dokumen yang
tepat, organisasi dapat secara otomatis menyimpan dan mengindeks dokumen-dokumen yang
masuk sesuai dengan kategori atau jenisnya. Selain itu, klasifikasi dokumen juga dapat
meningkatkan akurasi dan konsistensi data. Dengan adanya klasifikasi yang terstruktur, data
dapat diatur dan dikelola dengan cara yang konsisten, sehingga meminimalkan kesalahan atau
kehilangan informasi. Dalam hal mempermudah akses dan pencarian informasi, klasifikasi
dokumen memungkinkan untuk menemukan dokumen yang dibutuhkan dengan lebih cepat dan
efisien. Dengan data yang sudah terklasifikasi, proses pencarian informasi akan menjadi lebih
mudah dan efektif. Selanjutnya, klasifikasi dokumen juga dapat mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik. Dengan data yang terklasifikasi dengan baik, organisasi dapat
melakukan analisis data yang lebih terperinci dan akurat, sehingga dapat mengambil keputusan
yang lebih baik dalam berbagai aspek bisnis. Tak hanya itu, klasifikasi dokumen juga dapat
membantu dalam mengurangi risiko kesalahan dan penipuan. Dengan sistem klasifikasi yang
rapi, organisasi dapat memantau dokumen-dokumen dengan lebih ketat, sehingga dapat
mencegah terjadinya kesalahan atau penipuan dalam pengelolaan data. Terakhir, klasifikasi
dokumen juga dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas secara keseluruhan. Dengan data
yang tertata dengan baik, proses kerja lebih efisien dan produktif karena informasi dapat diakses
dengan cepat dan tepat. Hal ini juga memungkinkan karyawan untuk fokus pada tugas-tugas
yang lebih strategis dengan mengurangi waktu yang dihabiskan untuk mencari dan mengelola
dokumen. Dengan demikian, implementasi klasifikasi dokumen dapat memberikan dampak
positif yang signifikan pada efisiensi, akurasi, dan produktivitas organisasi secara keseluruhan.

Dalam penelitian ini, kami akan melakukan analisis mendalam terhadap implementasi
klasifikasi dokumen dalam rangka meningkatkan efisiensi pengolahan data. Kami akan
mempelajari berbagai metode klasifikasi dokumen yang tersedia dan mengevaluasi performa
dan kehandalan masing-masing metode. Selain itu, kami juga akan mengeksplorasi berbagai
teknik dan alat yang dapat digunakan untuk meningkatkan akurasi klasifikasi dokumen serta
mengurangi waktu dan sumber daya yang diperlukan untuk pengolahan data. Dengan demikian,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan
sistem pengelolaan data yang lebih efisien dan handal. Setelah mengevaluasi performa dan
kehandalan masing-masing metode klasifikasi dokumen, langkah berikutnya adalah meninjau
berbagai aplikasi praktis dari hasil penelitian ini. Kami akan melakukan uji coba implementasi
klasifikasi dokumen dalam lingkungan nyata untuk mengetahui sejauh mana efektivitasnya
dalam meningkatkan efisiensi pengolahan data. Selain itu, kami juga akan menganalisis

dampak dari penggunaan teknik dan alat yang telah dieksplorasi terhadap pengurangan waktu

16 JTI - VOL.2, NO.1 AGUSTUS 2024



e-ISSN : 3030 9662, Hal 13-27

dan sumber daya yang diperlukan untuk pengolahan data. Dengan demikian, harapan kami

adalah bahwa penelitian ini tidak hanya akan memberikan pemahaman yang lebih dalam

tentang implementasi klasifikasi dokumen, tetapi juga akan memberikan pandangan yang jelas

tentang bagaimana teknologi ini dapat mengubah cara pengolahan data dilakukan secara umum.

Dengan hasil penelitian yang diharapkan, kami berharap dapat memberikan rekomendasi

praktis untuk implementasi klasifikasi dokumen di berbagai industri dan organisasi.

. METODE

1.1. Karangka kerja penelitian

Dalam menyusun penelitian maka diperlukan karangka kerja dimana prosesnya

dilaksanakan dalam beberapa tahap. Adapun tahapannya sebagai berikut:

a. Perumusan masalah

Pada tahap ini penulis melakukan identifikasi dan merumuskan

masalah pada penelitian yang dilakukan sehingga dapat memberikan solusi

atas permasalahan yang ada.

b.Pengumpulan data

Pada tahap ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data

diantaranya:

Y

2)

3)

Pengamatan langsung

Pengumpulan data dilaksanakan dengan cara mengamati secara
langsung suatu kejadian yang sedang terjadi. Pengamatan langsung
dilakukan di kantor BKPSDM Nabire mengenai hal-hal yang
bersangkutan dalam penelitian yang dilakukan, seperti masih adanya
penginputan data dokumen secara manual.
Wawancara

Pengumpulan data dilaksanakan dengan cara tanyak jawab antar
pegawai dengan penulis untuk mendapatkan informasi yang akurat dan
keterangan yang ada sesuai fakta mengenai masalah yang sedang diteliti.
Studi literatur

Pada tahap ini penulis melakukan pencarian landasan teori yang
diperoleh dari jurnal yang digunakan, agar teori yang dibahas memiliki

landasan dan keilmuan yang ilmiah dari peneliti yang penulis bahas.
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¢. Analisis sistem
Pada tahap ini penulis menganalisis atau mengidentifikasi masalah
sistem yang sedang berjalan, guna mengetahui kebutuhan sistem yang akan
dikembangkan. Analisis ini dilakukan untuk menemukan kendala dan
permasalahan yang terjadi pada proses yang sedang berjalan.
d. Pengembangan sistem
Dalam hal ini penulis menggunakan metode pengembang model
waterfall untuk menyusun sistem yang telah ada. Tahap ini dilakukan agar

memperoleh sistem yang baru yang dapat memecahkan persoalan pokok pada

penelitian ini.

1.2. Metode pengembang sistem

Metode yang digunakan dalam pengembang sistem ini adalah metode

waterfall.

Analisa

> Analisa sistem

Design sistem

Implementasi sistem

Pengujian sistem

Gambar 2.2.1 model waterfall

Berdasarkan model waterfall pada gambar diatas, maka dapat di uraikan
pembahasan dari masing-masing tahap dalam model sebagai berikut:
1. Analisa kebutuhan

Pada tahaap ini dilakukan pengumpulan data berdasarkan yang dibutuhkan
secara lengkap pada BKPSDM Nabire, kemudian data-data dianalisis untuk memenuhi

kebutuhan program yang sedang di buat.
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2. Analisa sistem

Pada tahap ini dilakukan proses analisa sistem yang berjalan di kantor BKPSDM
Kabupaten Nabire secara manual sebelum dikembangkan sistem berbasis VBA
menggunakan Excel.
3. Desain sistem

Pada tahap ini penulis membuat rancangan sistem perancangan model output
dan input dokumen dengan menggunakan usecase Diagram dan Activity Diagram
informasi dari sistem.
4. Implementasi sistem

Pada tahap ini dilakukan implementasi sistem yang telah dibangun
menggunakan visual basic dan microsoft excel. Kemudian malakukan pengujian pada
unit-unit yang telah dihasilkan dalam maksud melakukan pengujian sistem sebelum
unit-unit itu disatukan dan dilakukan pengujian secara keseluruhan.
5. Pengujian sistem

Dalam hal ini dilakukan pengujian sistem terhadap sistem yang berjalan agar

dapat mengetahui fungsi sistem sudah berjalan dengan baik dan tidak ada kesalahan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1.3.

Analisis kebutuhan
Dalam membangun pengolahan dokumen pada kantor BKPSDM
Kabupaten Nabire ada terdapat beberapa hal yang dibutuhkan dalam
perancangannya. Adapun kebutuhan tersebut antara lain:
a. Kebutuhan fungsional
Berdasarkan analisis sitem yang berjalan di atas, dapat diketahui
bahwa kebutuhan fungsional untuk rancang bangun sistem aplikasi
pengolahan dokumen pada kantor BKPSDM Nabire adalah sebagia
berikut:
b. Sistem dapat menampilkan informasi pengolahan dokumen.
c. Admin atau Pengguna dapat mengupload dokumen, update dokumen, dan
menghapus dokumen.
d. Sistem dapat memberikan informasi hasil ketika dokumen yang sudah

diolah untuk siap di simpan.
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Kebutuhan non-fungsional
Berdasarkan kebutuhan fungsional sistem yang telah dijelaskan sebelumnya,
memiliki hal-hal sebagai berikut:

a. Usability (kegunaan)

- Semua data kantor BKPSDM Kabupaten Nabire dapat diolah oleh admin

b. Flexibility (fleksibilitas)

- Kemudahan dalam proses pengolahan data dengan baik
- Kemudahan setiap akan melakukan pencetakan laporan dokumen yang
sudah diolah dengan baik.

Analisis System

Analisis sistem merupakan salah satu teknik untuk menguraikan masalah dan
mencari gambaran dari sistem yang berjalan saat ini di BKPSDM Nabire. Pengolahan
dokumen pada kantor BKPSDM Nabire saat ini masih manual yaitu masih
menggunakan buku atau berkas yang disimpan dalam lemari. Berdasarkan observasi
yang sedang dilakukan di kantor BKPSDM, maka ditemukan beberapa kelemahan
antara lain:

a. Kesulitan dari pihak kantor dalam menyampaikan informasi pengolahan dokumen
oleh pegawai dan masyarakat.

b. Belum adanya aplikasi yang dimiliki olah pihak kantor untuk membantu dalam
menyampaikan informasi tentang cara pengolahan dokumen agar lebih cepat, tepat,
dan akurat.

Berdasarkan hal diatas, penulis menyimpulkan bahwa sistem yang kini sedang
berjalan masih memiliki kekurangan dalam memberikan informasi yang dibutuhkan.

Design sistem

Dalam analisis pada aplikasi pengolahan dokumen berbasis visual besic dan
excel di BKPSDM dapat dirancang dengan menggunakan diagram Use case yang
menggambarkan batasan sistem yang dimodelkan. Diagram Use case merupakan
sebuah diagram yang menggambarkan fungsi yang dapat dilakukan oleh sistem.
Disamping itu juga menggambarkan antara sistem yang akan dirancang dengan sistem

yang sedang berjalan.
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Use case diagram

upload dokumen
update dokumen

2 e
admin \\

\ lihat dokumen

simpan dokumen

Gambar 3.3.1 use case diagram

Gambar 3.3.1 menjelaskan cara admin melakukan pengolahan pada dokumen.
dimana nantinya akan mengupload dokumen, kemudian update dokumen jika di
perlukan, hapus dokumen jika ada dokumen tidak di butuhkan lagi, lihat hasil dokumen

yang sudah di update dan diupload, terakhir simpan.

Activity diagram

adrmin sistem

*
[ form login ]
1

':mengidentifikasi jenis do I-(umenj

[ memperbarui dokumen R [ mengolah data pembaharuan]
l wvalidasi
': unggah file dokumen | [ menampilkan data unggah dokumen ]
l: simpan data ke sistem | @

Gambar 3.3.2 Class diagram

Berdasarkan gambar 3.3.2 di atas, alur kerja menambahkan dokumen ke

database dapat dijelaskan sebagai berikut:
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. Pengguna Login ke Sistem

Proses dimulai dengan pengguna melakukan login ke sistem menggunakan
form login yang disediakan. Form login digunakan untuk pengguna memasukkan
informasi login mereka, seperti nama pengguna dan kata sandi. Sistem akan
memverifikasi informasi login tersebut untuk memastikan bahwa pengguna yang

login adalah pengguna yang sah.

. Mengidentifikasi Jenis Dokumen

Setelah login, pengguna akan diarahkan ke halaman untuk mengidentifikasi
jenis dokumen yang ingin ditambahkan. Pengguna dapat memilih dari daftar jenis
dokumen yang tersedia. Pengguna harus memilih jenis dokumen yang ingin
ditambahkan atau diperbarui. Sistem akan menggunakan informasi jenis dokumen
ini untuk menentukan bagaimana data dokumen tersebut akan diproses dan
disimpan.

Mengunggah File Dokumen

Setelah memilih jenis dokumen, pengguna dapat mengunggah file dokumen
yang ingin ditambahkan ke sistem. Sistem akan melakukan validasi terhadap file
dokumen untuk memastikan format dan ukuran file sesuai dengan ketentuan.
Pengguna dapat mengunggah file dokumen dari komputer mereka ke sistem.
Sistem akan menyimpan file dokumen ini di server dan menggunakannya untuk

mengekstrak informasi dokumen.

. Menampilkan Data Unggah Dokumen

Sistem akan menampilkan informasi tentang file dokumen yang telah
diunggah, seperti nama file, jenis file, dan ukuran file. Pengguna dapat
memverifikasi informasi tersebut sebelum melanjutkan proses.

Menyimpan Data ke Sistem

Jika informasi file dokumen sudah benar, pengguna dapat mengklik tombol
"Simpan" untuk menyimpan data ke sistem. Sistem akan memproses data dokumen
dan menambahkannya ke database. Database adalah tempat penyimpanan data
terstruktur yang digunakan untuk menyimpan informasi tentang dokumen.
Memperbarui Dokumen

Pengguna dapat memperbarui dokumen yang telah ditambahkan ke
database dengan mengunggah file baru dan mengikuti langkah-langkah yang sama
seperti sebelumnya. Sistem akan memperbarui data dokumen yang ada dengan data

baru.
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g. Mengolah Data Pembaharuan

Sistem akan mengolah data pembaharuan dokumen dan melakukan validasi

untuk memastikan data baru tersebut valid dan sesuai dengan format yang

ditentukan.

h. Validasi

Sistem akan melakukan validasi terhadap data dokumen yang baru
ditambahkan atau diperbarui. Validasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa data
dokumen tersebut lengkap, akurat, dan sesuai dengan format yang ditentukan.

i. End
Setelah proses validasi selesai, proses penambahan atau pembaruan

dokumen selesai. Pengguna dapat kembali ke halaman utama sistem atau

melanjutkan proses lain.

1.7. Implementasi sistem

0] Folder
A4

PDF Documents Word Documents

1

E O BT e oo |
B

Tanggal Input 1 No Dokumen Nama Dokus
30

i T [T Aomat ookumen
1/4/2024

6/17/2024

o

1

2 6222024
3

4 5312024

Dokumen Penting

® 1

Dokumen Rahasia.

Gambar 3.4.1 Tahap proses menginput dokumen

Gambar 3.4.1 menampilkan menu proses penginputan dokumen, yang dimana

dokumen tersebut di simpan sesuai jenis dan sifatnya.
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Gambar 3.4.2 Tampilan hasil penginputan dokumen

Gambar 3.4.2 menampilkan hasil penginputan dokumen, sehingga dapat

memudahkan untuk mencari ketika suatu saat di butuhkan.

1.8. Pengujian
Pengujian black-box merupakan pengujian yang berfokus pada spesifikasi
fungsional dari perangkat lunak, Skenario pengujian input dokumen berbasis excel

dengan menggunakan metode blackbox ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

NO SKENARIO PENGUJIAN  TEXT CASE HASIL KETERANGAN
PENGUIJIAN
1 | Mengosongkan semua data  Tanggal input,  Sesuai harapan Benar
input document Nomor
dokumen,

Nama dokumen,
Jenis dokumen,
Tipe dokumen

2 | Mengosongkan semua data  Pdf document,  Sesuai harapan Benar
tempat penyimpanan Word document,
document Excel document,

Jpg document

3 | Mengosongkan semua data Document biasa, Sesuai harapan Benar
tipe document Document
penting,
Document
rahasia
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4. KESIMPULAN

Pengelolaan data yang efisien sangat penting bagi organisasi, terutama dalam
menghadapi volume data yang besar dan kompleks. Dalam konteks ini, digitalisasi arsip melalui
pengumpulan, pemindaian, dan manipulasi dokumen menjadi sangat relevan. Implementasi
sistem pengelolaan dokumen digital dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi risiko
kehilangan data, dan mempermudah akses informasi. Tantangan utama dalam pengelolaan data
besar mencakup integrasi berbagai sumber data dan format yang berbeda. Untuk mengatasi ini,
teknologi modern seperti database, cloud storage, dan otomatisasi proses sangat diperlukan.
Penelitian ini berfokus pada implementasi sistem klasifikasi dokumen di BKPSDM Nabire
untuk meningkatkan efisiensi pengolahan data. Metode yang digunakan adalah model waterfall,
yang mencakup tahap analisa kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan pengujian. Hasil
analisis menunjukkan bahwa pengelolaan dokumen secara manual memiliki banyak
kelemahan, seperti kesulitan dalam menyampaikan informasi dan kurangnya aplikasi
pendukung. Solusi yang diusulkan adalah sistem berbasis Visual Basic dan Excel, yang
memungkinkan pengolahan dokumen secara otomatis, meningkatkan akurasi dan konsistensi
data, serta mempermudah pencarian dan pengambilan keputusan.

Pengujian sistem menggunakan metode black-box menunjukkan hasil yang valid,
memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi fungsional yang diharapkan.
Implementasi sistem ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan produktivitas pengelolaan dokumen di BKPSDM Nabire.
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